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POSO, MERCUSUAR - Dengan dalih untuk
kepentingan biaya pendidikan dan pelatihan
para guru se Kabupaten Poso, oknum Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Poso
diduga melakukan pemotongan dana Biaya
Operasional Sekolah (BOS) tahun 2011, di
sejumlah sekolah muiai dari SD hingga SMP

se Kabupaten Poso.

Akibat pemotongan itu, se-
jumlah kepala sekolah mengeluh
dan mempertanyakan kebijakan
yang dilakukan oleh Bidang Pen-
didikan Dasar {Bid Dikdas) Dis-
pora Poso. Masalahnya hingga
kini, pelatihan guru guru dimak-
sud belum juga dilaksanakan.
Jumlah pemotongan dana BOS
yang dilakukan masing masing
sekolah'sebesar Rp1.340 juta.

Salah seorang kepalk sekolah

kepada wartawan, mengaku pi-

haknya sudah berkoordinaside- -

ngan kepala sekolah lin. “Ter-
nyata sama, mereka juga dipo-
tongrata rata Rp. 1,3 juta,” tandas
gury, yang meminta namanya
tidak dikorankan.
Mengherankan lagi, para ke-
pala sekolah mengaku, dalam
kuitansi hanya tercantum nama
Kepala Bidang Dikdas Poso, se-
laku pihak penerima tanpa dike-

tahui oleh Kepala Dispora Poso
Drs. Berlin Matoneng. “Hanya
Kabid yang megetahui di dalam
kuitansi, pak Kadis tidak ada.
Lalu mana itu pelatihan bagi gu-
ru guru. Nyatanya sampai seka-
rang tidak juga dilaksanakan,”
keluh kepala sekolah tersebut

Karena belum memperoleh
penjelasan dari pihak Dispora,
para guru dan kepal sekolah ini
menduga uang pemotongan da-
na BOS yang sedianya diperun-
tukkan bagi kepentingan murid-
nyaitu, diduga hanya digunakan
untuk kepentingan pribadi ok-
num Kabid Dikdas Poso. “Kare-
na hanya Kabid yang bertanda-
tangan,’ tegasnya.

Kepala Bidang Pendidikan
Dasar Dispora Poso Wangitowe
Tundungi yang dikonfirmasi ti-
dak membantah hal tersebut Pi-

haknya mengakui telah me-
ngumpul dana BOS dari sejum-
lah sekolah untuk kepentingan
pendidikan dan pelatihan (Dik-
ht) bagi para guru se Kabupaten
Poso. “Namun itu bukan pemo-
tongan, mehinkan bentuk kons-
tribusi sekolah dalam rangka ke-
giatan Diklat para guru yang kita
ambil dari dana BOS,” jawabnya.

Pemotongan itu sendiri menu-
rutnya bukankh keinginan priba-
di, mehinkan sesuai dengan pe-
tunjuk tehnis (Juknis) pengelo-
han dana BOS 2011. “Karena ke-
giatan Diklat itu juga untuk pe-
ningkatan kualitas sumber daya
manusia (SDM) guru guru yang
tentunya bagi peningkatan mutu
anak didik juga,” ebknya.

Kabid mengatakan, pemoto-
nganitu juga disebabkan karena
anggaran Dikhat yang sudah di-

alokasikan dalam APBD 2011 ti-
daklah mencukupi, maka untuk
mencukupi anggaran Diklat, pi-
haknya mengambil dari dana
BOS sekolah. “Itu juga tidak dila-
kukan dengan pemaksaan. Ha-
nya bagi sekolah yang dana BOS
nya cukup dan mau saja mem-
beri konstribusi. Jadi tidak se-
mua sekolah,” katanya mengkla-
rifikasi. -

Soal pelaksanaan Diklat bagi
para gury, dirinya mengatakan,
sebenarnya akan dilakukan pe-
kan lalu. Namun karena telah di-
ributkan, ‘pihaknya sedang
mempertimbangkan apakah da-
naitu tetap digunakan atau akan
dipulangkan saja. Soal pemoto-
ngan dana BOS ini pihaknya juga
mengaku sudah melakukan kla-
rifikasi ke Inspektorat Poso dan
Kepala Dispora Poso. uty











